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Pertambangan Minyak dan Gas Bumi merupakan bidang yang penting sekali dan memegang peranan besar
bagi roda ekonomi Bangsa dan Negara Indonesia. Juga mempunyai arti penting bagi ketahanan bangsa, dan
arti strategis yang mempunyai dampak pengaruh kekuasaan dalam percaturan dunia. Perjuangan bangsa
Indonesia untuk dapat menghapus Indische Mijn Wet (IMW) memakan waktu 10 (sepuluh) tahun setelah
tahun 1950. Pada waktu itu masih banyak orang Indonesia yang masih belum percaya atas kemampuan anak
bangsa untuk mengel ola sumber daya alam. Setelah lahirnya Undang-Undang No. 44 tahun 1960, ternyata
Perusahaan Minyak Tiga Besar (Shell, Caltex, dan Stanvac) tidak mau menerima konsep Kontrak Karya dan
tarik ulur perundingan demi perundingan memakan waktu bertahun-tahun. Undang-Undang No.8 tahun
1971 mengukuhkan Pertamina .sebagai kuasatunggal dari Pemerintah Republik Indonesia dan memberi
landasan, hukum bagi dilaksanakannya K ontrak Production Sharing. Setelah reformasi, banyak tekanan dan
ketidakpuasan, isu KKN, semua itu menjadi dasar lahirnya Undang-Undang No. 22 tahun 2001. Dengan
Undang-Undang itulah peran Pertamina di bidang pertambangan minyak sebagai kuasatunggal dicabut
dijadikan Perusahaan Negara tanpa hak intimewa.
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